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Apakah Capital
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Capital budgeting adalah prose
proyek dan menentukan proyek
anggaran modal. Atau seluruh u
pengambilan keputusan me genc
mana periode pengembalian dano e
(batas satu fahun tidak mutlak). -~

Contoh: == -.
- Biaya untuk pembehon aset tetap (mves’raSl
yaitu fanah, bangunan, mesin, dan peralatar lai
- Biaya untuk dana untuk iklan jangka panjang, proyek :
penelitian dan pengembangan juga termasuk dalam ko’re '
“Investasi™
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1. Perusahaan harus melakukan proc
komersial sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan biaya marjinal.

2. Perusahaan harus melakukan investas
pengembalian marjinal atas investasi sesual
proyek investasi yang berbeda dari pengem
mencerminkan persyaratan modal untuk invest
3. Biaya marginal dari berbagai daftar investasi |’r '{ \
tentang upaya perusahaan untuk mengumpulko - mbal
untuk membiayai investasi. Biaya modal marjinal menu s
serangkaian biaya yang harus ditanggung perusahaan untuk rai
mendapatkan dana eksternal (Dengan meminjam atau menjucl __aps .
saham dan biaya peluang / peluang) yang dapat ggopal dari modal )
yang tersedia. o i D
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1. Melengkapi dan memperluo sir
2. Ciptakan produk baru i{_ '
3. Inovasi dan perluasan produk
4. Konstruksi baru (pabrik, jalan rayd, | P
5. Penggantian pabrik atau pe ngka
perangkat baru = : =
6. Sewa / bangun atau beli = ':
/. Adaptasi struktur dan peralatan dengon DE &
lingkungan dan keselamatan = _'f:‘ -
8. Keputusan lain, seperti kampanye iklan, program pe ] “‘?3:
proyek yang memerlukan analisis arus kas keluar .:o  aliran masuk.
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& Pengembongdn
pembelian aktiva b
2. Pengurangan bia:
akfiva yang tidak efisien |

3. Modernisasi.atas akfive ’re |
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1. Ada ide/gagasan suatu pro ~’-L;:~
2. Biaya proyek (nilai mves’ros@'
3. Manajemen harus dapat me
structure) B

4. Manajemen harus menentuken b|o
5. Mangjemen harus memperkirakan orus QS
proyek, fermasuk nilai akhir dari aset. - |
6. Risiko arus kas proyek harus diestimasi (m 2 -L, quI '
probabilitas arus kas). : ‘:_'; |

/. Dengan menggunakan nilai waktu uang, oru ‘kas TR
diharapkan digunakan untuk memperkirakan m yi prope a

8. Menilai kelayakan proyek / investasi dengan memper’rlmbonkcn .
nilai sekarang dari arus kas yang dlhoropkon dlbcwmn dengan A

biaya. 3 l| !5 g\
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Bagaimana mengestimasi penyusunan
Cashflow suatu rencana investasiee

PENGGOLONGAN CASHFLOW

#* Project cashflow atau aliran kas projek investasi yang digunakan untuk analisis
adalah cashflow setelah pajak (after tax cashflow)

* Untuk kepentingan analisis, cashflow rencana investasi (capital budgeting)

dikelompokkan ke dalam :

a. Initial Cashflow (ICF)

b. Operational Cashflow (OCF)
c. Terminal Cashflow (TCF)

Initial Cashflow

* |nitial cashflow (investment outlay) adalah seluruh aliran kas keluar pada saat
dimulainya proyek investasi selama proyek investasi belum menghasilkan.

* |nitial cashflow tidak saja terjadi pada tahun pertama dimulainya proyek tetapi
juga bisa terjadi dalam beberapa tahun (lebih dari 1 tahun).




INITIAL
CASH FLOW

OPERATIONAL

CASH FLOW

TERMINAAL
CASH FLOW

GAPITAL BUPGETING & PROJECT CASHIFLON

Semua aliran kas
yang dikeluarkan
pada awal dimulai
proyek investasi

Semua aliran kas
masuk hasil
operasi selama
proyek investasi

Semua aliran kas
masuk pada akhir
umur proyek
investasi




Operational Cashlow

# Operational CashFlow (OCF) adalah arus kas masuk tahunan hasil operasi
proyek selama umur proyek. OCF merupakan aliran kas setelah pajak (after
tax cashflow).

% OCF dapat dihitung dengan menggunakan formulasi :

OCF = (1-t) EBIT + Depreciation

atau

OCF = EAT + (1 -t) B + Depreciation

# Dengan menggunakan formulasi di atas maka OCF dapat diestimasi
berdasarkan Laporan Rugi-Laba




Income Statement :
SAlES ROVNUE ..o e e e
MIDLUS Vanabe Gosh s

Contribution Margin  .........ooiiii e
Minus Fixed Cost :

Depresiasi .................. Rp. 15 milyar
Overhead fixed cost ...... Rp. 10 milyar

MOIGEBLT Y 2o i i i i s

NipLs INIerest BavInent o
BEIERT): 0 aannn s s

Minus Tax payment 20% x Rp. 25 milyar ........................
NEAEAT) 0 ot ad i i e s

OCF
OCF

(1—-T)EBIT +Dep =(1-02)45) + 15
EAT +(1—-T) B +Dep =20+ (1-0,2)(20) +15

Rp. 150
Rp. 80
Rp. 70
Rp. 25
Rp. 45
Rp. 20
Rp. 25
Rp. o
Rp. 20

milyar
milyar

milyar

milyar
milyar
milyar
milyar
milyar

milyar

Rp. 51 milyar

Rp. 51 milyar




Terminal Cashflow (TCF)

Terminal cashflow (TCF) adalah seluruh aliran kas masuk pada akhir umur
proyek

TCF meliputi 2 komponen, yaitu Recovery Working Capital (RWC) atau

pengembalian modal kerja ditambah Salvage Value of Project (SVP) atau
nilai sisa (residual) proyek (TCF=RWC + SVP).







